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METODOLOGI PENELITIAN

2. 1 Metode Penditian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaheRtian Tindakan
Kelas (Classroom Action Research) yaitu suatu  bentuk penelitian yang
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri secara baratif dan partisipatif
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebggai sehingga prestasi
belajar siswa dapat meningkat. Dengan kata laimelg@an tindakan kelas
bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah setesnpti sekolah atau
lebih khusus lagi pada pembelajaran tertentu dasualu kelas tertentu dengan
menggunakan metode ilmiah.

Menurut Arikunto (2006: 20), “Penelitian Tindakarells tidak pernah
merupakan kegiatan tunggal, tetapi harus berupgkasen kegiatan yang akan
kembali ke asal sehingga membentuk suatu siklusgh Gebab itu model
penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam Igeme ini adalah model
penelitian yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mcggaat yaitu model
penelitian yang menggunakan sistem spiral reflgksig terdiri dari beberapa
siklus. Tiap siklus dimulai dari rencanglgnning), kemudian tindakara¢ting),
dilanjutkan dengan observasibgerving) dari tindakan yang telah dilakukan,
dan yang terakhir adalah refleksef(ecting). Setiap tahapan tersebut berfungsi
saling menguraikan karena pada masing-masiritaptan  meliputi proses

penyempurnaan yang harus dilaksanakan secans reenerus sehingga
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mendapatkan hasil yang diinginkan. Adapun dalpamnelitian ini, peneliti

akan melaksanakan tiga siklus yang mencakafu @okok bahasan utuh
dalam mata pelajaran matematika kelas IV sdkdhsar. Secara skematis,
siklus pembelajaran yang peneliti laksanakasard penelitian tindakan

kelas ini adalah seperti pada gambar 3.1 bierik
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Gambar 2.1

Siklus Pembelajaran yang Dilakukan oleh Peneliti

(Diadaptasi Dari Arikunto,dan Kemmis 2006:16)

Siklus| Siklusl|
Rencana Tindakan Rencana Tindakan
Pelaksanaan Tidakan Kelas Pelaksanaan Tiandakan
Siklus | Kelas Siklus |
Pelaksanaan Pelaksanaan
\ 4 \ 4
Observasi Observasi
A\ 4 v
Refleksi
< Refleksi

Kesimpulan
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Untuk menunjang kelancaran proses pembelajaran effisk dalam
penelitian ini peneliti menggunakan prinsip-pringpnelitian tindakan kelas
yaitu: (a) Tidak mengganggu komitmen mengajarP@laksanaan penelitian
tidak mengubah jadwal yang sudah ada sebelumnyldilah, (c) Metode
pemecahan masalah reliabel karena pendekatan ygugadlan oleh peneliti
merupakan pendekatan yang pernah digunakan eledlip lain sebelumnya,
(d) permasalahan yang diangkat berorientasi padeegEhan masalah guru
dalam tugas keseharian. Dengan menerapkan ppnsigip tersebut
diharapkan penelitian ini dapat berjalan dengalancar dan dapat
menghasilkan perbaikan terhadap proses pemtsiagebelumnya.

2 2.Lokas dan Subyek Penelitian
Yang menjadi subyek dalam penelitian adalah sisgasklVSD Negeri 3
kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat. Dikieaenkeelas IV ada dua
kelas, maka kelas yang diambil adalah kelas IVBgdarjumlah siswa (L) 18
orang dan (P) 13 orang, jumlah keseluruhan 31goran
2 3. Prosedur Penelitian
Prosedur yang ditempuh dalam melakukan penelitiai adalah
sebagai berikut:

Orientasi Lapangan (penelitian awal)

1. Observasi dan evaluasi terhadap  kegiatan pembmiaja untuk

memperoleh gambaran pelaksanaan pembelajaran ntikieselama ini.



2.

3.
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2. Wawancara dengan pihak sekolah. Hal ini dilakukatuki memperoleh
informasi tentang gambaran pelaksanaan pembelajnarkendala yang
dihadapi dalam pembelajaran matematika.

3. Mengidentifikasi masalah-masalah pembelajaran yartgapat di sekolah

tempat penelitian.

Tahap Persiapan

1. Menetapkan pokok bahasan yang akan dipergunakamdganelitian. Hal
ini dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam odalaenyusun
instrumen penelitian.

2. Merancang dan menyusun rencana pelaksanaan peanaelgjang akan
dilakukan sehingga proses pembelajaran dapat lébrarah untuk
mencapai tujuan dari pembelajaran.

3. Menyusun instrumen penelitian. Instrumen penelit@arfungsi untuk
merekam semua data-data yang dibutuhkan sehinggarnren penelitian
harus disusun secara baik.

4. Konsultasi instrumen kepada dosen pembimbing. kal dilakukan
agar instrumen yang dibuat memiliki kualitas yhagk.

5. Merevisi instrumen jika diperlukan

Tahap Pelaksanaan
1. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan dadekerbasis

masalah terstruktur
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2. Melakukan tes formatif pada akhir pembelajaranapesiklus. Untuk
mendapatkan data tentang prestasi belajar yangpatidsiswa dalam
pembelajaran dalam setiap siklus yang terdiri daeberapa Kkali
pertemuan maka dilakukan tes formatif.

3. Melakukan tes subsumatif setelah semua sikherakhir. Untuk
melengkapi data prestasi belajar yang diperokbwa hasil tes
formatif maka di akhir semua siklus diadakan tdsssmatif yang materi
soalnya berasal dari semua materi pelajarag yatah diberikan pada
semua proses pembelajaran pada semua siklus.

4. Menyebarkan angket pada akhir penelitian. Anglsebarkan dan
harus diisi oleh siswa (reponden) bertujuan untmkendapatkan respon
siswa terhadap pembelajaran yang telah dilakyt@aa semua siklus.

5. Melakukan wawancara dengan siswa tentang pembmtajaengan
menggunakan pembelajaran berbasis masalah tetstruklawancara
dilakukan kepada perwakilan dari setiap kelompetvai

4. Analisis dan refleksi
Data yang diperoleh dianalisis sesegera mungkidlasarkan kreteria-

kreteria yang telah ditetapkan. Setelah dianali@mudian direfleksikan

sebagai bahan evaluasi dan koreksi untuk mempediidius berikutnya

5. Membuat kesimpulan hasil penelitian

2.4 Instrumen Pendlitian
Sebagai upaya untuk mendapatkan data dan inforyesy lengkap

mengenai hal-hal yang ingin dikaji melalui penatiti ini, maka dibuat
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seperangkat instrumen penelitian. Adapun instruryemgy dimaksud adalah

sebagai berikut:

3. 5 Instrumen pembelagjaran
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dibuat per gahgsmemuat standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materogpknetode pembelajaran,
evaluasi, dan skenario pembelajaran

2) Bahan Ajar (LKS)

Bahan ajar sekaligus lembar kerja siswa (LK8nuat masalah-masalah
yang harus diselesaikan oleh siswa dalam prosedelajaran. Penyajian
materi dalam LKS ini diawali dengan petunjuk giean yang harus
dilakukan siswa dan dilanjutkan dengan memberpertanyaan-pertanyaan
yang mengarahkan siswa untuk memahami konsep raBkamsesuai dengan

kompetensi dasar yang ingin dicapai.

3. 6 Instrumen pengumpulan data
a. Instrumen tes
Tes yang dipergunakan dalam penelitian iraladtes formatif dan tes
subsumatif. Tes formatif dilaksanakan pada setkdpr aiklus. Tes formatif
bertujuan untuk mengetahui prestasi belajar sissrasgbagai bahan refleksi
pembelajaran yang dilaksanakan untuk memperbsildus berikutnya. Tes

subsumatif dilaksanakan setelah semua siklus bierakoal tes subsumatif
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merupakan gabungan materi pembelajaran dari ssiliys. Tes subsumatif
bertujuan untuk mengetahui prestasi belajar sissaara keseluruhan yang
dicapai dalam proses pembelajaran.
b. Instrumen non tes
1. 7Angket

Angket digunakan untuk mengukur sikap siswenddap pembelajaran
matematika berbasis masalah terstruktur. Pemgasigket dilakukan setelah
semua siklus. berakhir.

ANGKET SIKAP SISWA

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom SS (sangatjsgt (setiju), TS (Tidak
Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju) ujntuk pgean yang sesuai denggan

pendapatmu.

NO Per nyataan SS |S |TS STS

1 Saya senang belajar matematika

2 Pembelajaran matematika yang saya ikuti menaririear

sangat dekat dengan kehidupan sehari —hari

3 Gru saya memberikan permasalahan dalam pembelajaran
matematika yang berhubungan daengan kehidupan sehar

hari,sehingga menambah keinginan saya untuk mendala
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matematika

4 Saya lebih senang belajar kelompok dari pada vedejadiri

5 Saya bermotivasi untuk belajar matematika karepa saka
cara guru mengajar matematika seperti ini

6 Pembelajaran matematika dengan cara ini mudahatigiah

7 Saya ingin materi pembelajaran yang lain diajadkamgan
menggunakan pembelajaran seperti ini.

8 Saya mendapatkan manfaat bagi kehidupan seharidyagian
belajar matematika seperti ini

9 Saya selalu berusaha untuk menjawab soal matematika
walaupun jawabanya salah

10 | Saya merasa senang jika diberi kesempatan untykltaatau

mengerjakan soal di depan kelas

Lanjutan Anket Sikap Siswa

No Perraat

SS

ST

STS

11 | Dengan pembelajaran seperti ini tidak membuat

motivasi belajar saya jadi bertambah

12 | Saya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan

soal jika dilakukan pembelajaran seperti ini

13 | Saya merasa senang dan tegang terpaksa belajar

matematika seperti ini
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14 | Saya tidak dapatkan manfaat bagi kehidupan sehari

— hari dengan belajar matematika seperti ini

15 | Penyajian soal pada LKS sangat membosankan dan

menghambat kreaktivitas saya.

6. Lembar Observasi
Lembar observasi yang dimaksud berupa daftar igary diisi oleh
observer selama proses pembelajaran matematikaadierpemecahan
masalah terstruktur berlangsung di kelas. Obseimasligunakan untuk
mengamati respon siswa dan guru (peneliti) yangaderselama
pembelajar berlangsung.
7. Pedoman Wawancara
Wawancara dilakukan setelah semua siklus dilaksamak/awancara
bertujuan untuk memperoleh data mengenai pendagati pandangan
terhadap pembelajaran matematika berbasis @draec masalah

terstruktur .

3.7 Pengumpulan Dan Pengolahan Data
Data yang diperoleh melalui instrumen yang telalkumipulkan

sebelumnya diolah menjadi dua jenis yaitu secaaatiatif dan kualitatif.
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a. Kuantitatif

Data kuantitatif berasal dari tes formatif yangakilkan pada akhir

siklus dan tes subsumatif. Hal ini dilakukan untakngetahui peningkatan

kemampuan dan prestasi siswa dalam matematika.ititeyhn data

kuantitatif dalam penelitian ini meliputi:

2)

3)

1) Menghitung Nilai rata-rata kelas dengan rumus:

N
n

Keterangan:

>N =total nilai yang diperoleh siswa
n = jumlah siswa

X =nilai rata-rata kelas

Menghitung daya serap dengan rumus:

JumlahNilaiTotal Suby ek
JumlahSkor TotalMaksi mum

DayaSerap = x100%

Menghitung persentase ketuntasan belajar ssaeara klasikal dengan

rumus:

Y5265
B==——x100%

n
Keterangan:
> s=65 = jumlah siswa yang mendapat nilai lebih besar d@u
sama dengan 6,5
n = banyak siswa

100 % = bilangan tetap
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TB = ketuntasan belajar
b. Kualitatif

Data kualitatif diperoleh melalui angket untuk metadui kekurangan dan
kelebihan dari pembelajaran yang dilakukan. Peimgolaangket dilakukan
dengan cara:

1) Mengelompokkan siswa berdasarkan jawaban

2) Menghitung persentase siswa yang menjawab untulpspertanyaan

angket dengan menggunakan rumus berikut:

f

P=—x100%6
n
keterangan:
f = frekuensi jawaban
n = banyak siswa (responden)

100 % = bilangan tetap

P = persentase jawaban

Tabd

Kateigpresentase angket

% R Kriteria
R=0 Tak seorang pun
O0<R<25 Sebagian kecil
R =50 Hampir setengahnya
50<R <75 Setengahnya
75<R<75 Sebagian besar




75<R <100

Hampir seluruhnya

R =100

Seluruhnya

Untuk menganalisis proses pembelajaran lebih mandatlilakukan

63

analisis terhdap lembar observasi dan wawandded ini dilakukan untuk

mengetahui performance guru selama pembelajaelangsung sehingga

dapat mengurangi kesalahan-kesalahan pada sidiksitnya



